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ABSTRAK

Dalam penulisan skripsi ini penulis berangkat dari budaya masyarakat
yang inasih ada dan terus berkembang hingga saat ini terutama masalah upacara
(ritus).Upacara merupakan suatu tindakan atau aktifitas manusia dalam,
melaksanakan kebaktian terhadap Tuhan, Dewa-Dewa, roh nenek moyang atau
makbluk halus lainnya dan dalam usahanya untuk berkomunikasi dengan Tuhan
dan penghuni alam gaib.

Di antara upacara- upacara yang masih ada sampai saat ini adalah upacara
ruwatan. Ruwatan ini merupakan suatu tradisis upacara yang dilaksanakan oleh
sebagian anggota masyarakat (Jawa dan Bali) pada umumnya, tujuannya untuk
menghilangkan suatu keburukan, kemalangan, noda dan lain-lain yang ada dalam
diri dan keluarganya, atau yang sering disebut dengan istilah upacara tolak bala
maksudnya meminta perlindungan keamanan dan keselamatan dari Tuhan atau
Dewa agar terhindar segala marabahaya. Dalam pelaksanaan ruwatan itu sendiri
digolongkan menjadi tiga, yaitu: pelaksanaan ruwatan hanya dengan selamatan
saja (rasuian), ruwalan yang disertai dengan pementasan wayang beber dan
ruwatan dengan pementasan wayang kulit atau wayang gedog. Namun demikian
ada lagi cara melaksanakan upacara ruwatan yang lain dari ketiga cara tersebut di
atas, upacara ruwatan itu adalah ruwatan saniri seperti yang dilakukan oleh
sebagian warga Dukuh Bedingin Tirtomoyo dan sekitarnya.

Sebagai suatu tradisi yang masih ada hingga saat ini sudah tentu ada faktor
pendukungnya. Begitu pula upacara ruwatan santri yang dilakukan oleh warga
masyarakat Bedingin yang terkenal sebagai masyarakat agamis, karena
penduduknya mayoritas dan bahkan bisa dikatakan seluruhnya beragama Islam.
Namun demikian mereka masih melaksanakan upacara ruwatan santri tersebut
dengan adanya anggapan bahwa upacara ruwatan santri ini merupakan kegiatan
keagamaan. Mereka beranggapan kegiatan keagamaan karena dalam
pelaksanaannya dengan membaca ayat-ayat Al-quran, dan itu merupakan
kegiatan yang tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam, karena upacara
ruwatan santri merupakan salah satu cara berdo’a kepada Allah swt, dan Do’a itu
sendiri merupakan suatu ibadah.

Untuk itulah kemudian penulis berusaha menelaah dan memberikan data
seobyektif mungkin mengenai upacara ruwatan sanlri tersebut. Penelitian ini
adalah penelitian lapangan dan dikategorikan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan antropologis sebagai pisau analisa. Dalam penelitia ini penulis
mengumpulkan data melalui observasi, interview dan dokumentasi. Berangkat
dari sinilah kemudain penulis menyusun sebuah laporan akhir dalam bentuk

skripsi.

Vi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Akulturasi adalah pertemuan dan percampuran antara dua kebudayaan
yang berbeda, kebudayaan Jawa (misalnya) bertemu dan bercampur dengan

budaya asing (Arab misalnya), kebudayaan asing itu diterima dan diolah
kedalam kebudayaan tertentu tanpa menghilangkan kebudayaan sendiri.!

Kebudayaan Islam yang datang ke Indonesia akan mempengaruhi
sistem kepercayaan dan laku perbuatan masyarakat (khususnya masyarakat

Jawa) sehingga terlihat pada pengamalan agamanya yang bersifat puritan dan
sinkretis.”

Puritan adalah : penganut agama Islam murni (maksudnya) penganut Islam
yang dalam melaksanakan ajaran Islam sesuai dengan ajarannya yaitu secara
konsekuen tanpa memadukan dan bahkan mencampuradukkan dengan hal-hal
yang diluar ajaran dan tuntunan Islam. Sedangkan sinkretis adalah penganut
ajaran Islam yang memadukan antara ajaran Islam dengan unsur budaya
masyarakat (Indonesia lebih khusus lagi Jawa) baik unsur-unsur budaya pra
Hindu, Hindu dengan Islam . Kenyataan ini terlihat pada pola pelaksanaan dan

praktek agama dalam upacara ritual yang bersifat tradisional, misalnya

' Soeryono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : Rajawali Press, 1989),
him, 172

% Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta : Balai Pustaka, 1984), him. 310.

1



upacara ruwalan yang dilaksanakan oleh masyarakat (Jawa) yang diakui
sebagai budaya masyarakat.

Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan
berpola dari manusia dalam masyarakat. Kebudayaan dapat berfungsi sebagai
tata kelakuan yang mengatur, mengendalikan, dan memberi arah kepada

kelakuan dan peradaban dalam masyarakat, maka kebudayaan dapat disebut
sebagai adat istiadat dalam pengertian umum .}

Disamping itu, dari sisi keilmuan tradisi ruwaran termasuk salah satu
unsur kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat ada 7 (tujuh) unsur kebudayaan
sebagai isi dari semua kebudayaan yang ada di dunia ini yang disebut dengan
unsur universal. Ketujuh unsur kebudayaan tersebut adalah pertama, sistem
religi dan kebudayaan, kedua, sistem organisasi dan masyarakat, keti ga, sistem

pengetahuan, keempat, bahasa, kelima, kesenian, keenam; sistem mata
pencaharian hidup, dan yang ketujuh adalah sistem teknologi dan peralatan.*

Melihat 7 (tujuh) unsur tersebut di atas maka tradisi ruwatan yang
menjadi  obyek penelitian ini masuk dalam unsur yang pertama dan kelima

dimana pelaksanaan upacara ruwatan disertai dengan pertunjukan wayang

kulit maupun wayang beber.’

’ Koentjaraningrat. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta : PT. Gramedia,
1982), him. 5.

* Ibid, him 2.

¥ S, limi Albiladiyah, Ruwatun Sebuah Upacara Adat di Jawa (Yogyakarta: Seri Adat

~

Isuadat, Lembaga Javanologi, 1981), him. 3



Upacara ruwatan dilatarbelakangi oleh usaha penolakan terhadap peristiwa
yang diyakini akan membawa petaka dan bencana bagi kelangsungan hidup
diri dan keluarga dalam masyarakat. Usaha untuk menanggulangi malapetaka

tersebut diadakan upacara (ritual) penangkal (folak bala) yang disebut

denagan nama ruwatan. .
Pikiran pre-logis7 orang Jawa tradisional, apabila terjadi peristiwa

alam, mereka selalu menghubung-hubungkan antara alam semesta,
lingkungan sosial, spiritual manusia dan lain-lain, mereka menyangkal bahwa
hubungan dengan yang gaib adaiah dengan melakukan upacara-upacara ritual

dan lain-lain untuk mempersembahkan kepada yang gaib, tujuannya, supaya
terhindar dari rasa was-was dan malapetaka pada diri dan keluarganya.®

Dalam cerita Jawa kuno, ruwatan merupakan salah satu budaya
masyarakat Jawa yang sudah ada sejak lama berkembang dan turun temurun
sampai sekarang ini.? Ruwat berasal dari kata “rumuwat” atau “mangruwat”
vang berarti membuat tak kuasa, menghapuskan (kutukan, kemalangan, dan

lain-lain). Arti dari kata ruwat tidak hanya satu makna tapi ada bermacam-

macam arti seperti bebas dari kesengsaraan, hendak membebaskan diri dari

¢ Ibid., him.2.

7 Pre logis : cara berfikir yang hanya berdasar antara hubungan yang berbeda antara

peninjau dengan objeknya. Fitch. R.dan B. Mocthan, Tjiri-tjiri dan Alam Hidup Manusia
(Bandung : Sumur,1963), him. 167.

bid.

¥ R_ Subalidinata dkk, Sejarah dan Perkembangan Cerita Murwakala dan Ruwatan dari
Sunber- Sumber Sastra Jawa (Y ogyakarta, Balai Penelitian Sejarah dan Budaya, 1985). him. 11



mala (noda), kesedihan dan kesengsaraan, menghilangnya noda (kejahatan),
wirongrwang (kebingungan), kekusutan dan lain-lain. "

Tujuan dari upacara ruwatan itu sendiri antara lain untuk

membebaskan diri anak sukreta/sukerta yang diyakini menjadi jatah (sebagai

makanan) Batara Kala.!' Sukreta atau sukerta dalam bahasa Jawa berarti telah

dibuat , diketjakan. Tapi ada kata sinukerta yang berarti telah dibuat baik,
diperindah. Sedangkan dalam beberapa kelompok masyarakat mengira bahwa
kata sukreta atau sukerta lebih menonjolkan kata suker yang berarti kotor atau

noda. Jadi anak sukerta berarti bocabh suker (bocah kotor.bernoda) yang harus

dibersihkan dengan cara ruwatan .

Upacara ruwatan adalah upacara pembersihan diri dan pembebasan
dari malapetaka yang menurut orang-orang tua terdahulu harus dilaksanakan

karena kalau tidak melaksanakan dikatakan ora ilok (tidak baik ) dan orang
yang bersangkutan sungguh akan dimakan Batara Kala."

Untuk mencegah supaya Batara Kala tidak memakan bocah sukreta/ sukerta
maka perlu diadakan ruwatan. Upacara ruwatan itu sendiri dapat dilaksanakan
dengan beberapa cara antara lain : ruwatan dengan selamatan saja atau yang
disebut dengan ruwat Rosul, ruwalan dengan pertunjukan wayang beber

dengan mengambil cerita Jaka Kembang Kuning yang biasa dipentaskan

" 1hid.
" Ibid
2 Ihid

1bid ., him. 14



dalam wayang Gedog dan vang terakhir adalah ruwatan dengan pertunjukan
wayang kulit yang mengambil cerita dalang Kumbakarna.'

Ruwatan Rosul inilah yang mungkin dilaksanakan oleh masyarakat di
Bedingin Tirtomoyo Wonogiri yang masih berlangsung sampai saat ini.
Namun demikian, mereka menamakan ruwalan ini dengan nama ruwatan
santri. Untuk menguak arti sebenarnya apakah ruwatan santri tersebut sama
dengan ruwatan rosul maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut.

Dalam pelaksanaan ruwatan di dusun Bedingin Tirtomoyo Wonogiri
tidak sama dengan ruwatan yang penulis ketahui sclama ini. Perbedaan itu
terletak pada cara pelaksanaan upacara ruwatan itu sendiri, yaitu tidak disertai
pagelaran wayang baik wayang kulit maupun wayang beber seperti yang
dilakukan masyarakat Gunung Kidul Yogyakarta (sebagai contoh).

Pelaksanaan ruwatan itu sendiri hanya berjalan singkat dari awal
sampai akhir yang umumnya dilakukan pada malam hari (ba’da Isya’), waktu
yang diperlukan * selama 2 (dua) jam. Maksud dan tujuan ruwatan itu sendiri
sama dengan ruwatan yang disertai pagelaran wayang, yaitu untuk
menghilangkan malapetaka yang dikhawatirkan akan menimpa diri atau

keluarga tersebut.

" Dalang: Pimpinan dalam permainan wayang orang dan pelaku perintah dalam wayang
kulit, menjadi pusat pertunjukan. menentukan ceritanva. menyanyikan suluknva. menggerakkan
wayang dan memimipin orkesnya. Hasan Shadily, Lnsiklopedi Nasional Indonsia  (Jakana:
Tahtiar Baru- Van Hoeve, 1990). him. 740.



B. Rumusan Masalah

Sebelum penulis me.nguraikan lebih lanjut tentang judul ini, terlebih
dahulu penulis akan memberikan batasan ruang lingkup pembahasan dalam
penulisan skripsi ini guna untuk menghindari penafsitan yang keliru
mengenai judul ini. Adapun ruang lingkup permasalahan, penulis
memfokuskan pada hal-hal sebagai berikut :

1. Bagaimana ruwatan santri dijalankan?
2. Apa implikasi tradisi ruwatan santri bagi kehidupan beragama masyarakat

Bedingin Tirtomoyo?

C. Tujuan Penelitian
Dari uraian tersebut di atas, penelitian ini pada dasamya mempunyai
tujuan:

1. Untuk mengetahui gambaran secara lengkap dan lebih dalam mengenai
upacara ruwatan santri di Bedingin Tirtomoyo Wonogiri serta
pelaksanaannya.

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh ruwatan santri itu sendiri dalam

kehidupan beragama masyarakat dukuh Bedingin Tirtomoyo Wonogiri.

D. Tinjauan Pustaka
Salah satu bentuk kebudayaan masyarakat Jawa yang masih

berkembang dengan utuh sampai saat ini adalah upacara ruwatan yang



menjadi objek penelitian penulis. Berkenan dengan masalah ini tentunya
penulis tidak lepas dari acuan-acuan yang sudah ada.

Sebuah tulisan yang berbentuk makalah dengan judul”Ruwatan Di
pandang dari Sudut Silsafat” yang disampaikan oleh Soenarto Timoer dalam
seminar ruwatan pada tanggal 1 September 1990. Dalam makalah tersebut
diuraikan bahwa dalam diri manusia terdapat 2 (dua) kekuatan yang bersifat
positif dan negatif yang mempengaruhi dalam kehidupan. Untuk menentukan
kekuatan mana yang menjadi dasar langkah dalam hidup adalah hak pribadi
manusia itu sendiri. Dengan melihat 2 (dua) hal tersebut di atas maka hakekat
ruwatan itu adalah membuka kesadaran yang paling dalam dari diri manusia
untuk mengenal diri dan kedudukannya dalam kehidupan ini.

Bentuk tulisan lain yang berjudul “Ruwatan Sebuah Upacara Adat di
Jawa” dari S. Ilmi Al Biladiyah yang terdapat di lembaga Javanologi

Yogyakarta mengulas tentang awal mula dilaksanakannya upacara ruwatan
yang merupakan upaya dari para Dewa."> untuk melindungi umat manusia di

bumi dari ancaman Batara Kala dalam mencari .mangsa atau makan dari
kahyangan turun ke bumi. Upacara ruwatan ini selalu disertai dengan
pertunjukan wayang kulit atau wayang beber.

R. Subalidinata, Sumantri Prayitno dan Anung Tejo Wirawan menulis
sebuah buku yang berjudul “Sejarah dan Perkembangan Murwakala dan

Ruwatan dari Sumber-sumber Sastra Jawa” yang menguraikan tentang awal

"“Tentang Dewa, Lihat: /bid., him.800.



mula terjadi dan terlaksananya upacara ruwatan , Syarat —syarat yang
diperlukan dalam ruwatan , kriteria-kriteria anak/bocah yang harus diruwat,
serta upaya-upaya para dewa dalam menghalangi langkah Batara kala yang

‘akan memangsa umat manusia dimuka bumi dengan cara menyamar sebagai
dalang.'®

Dari tinjauan pustaka tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lapangan di Dukuh Bedingin Tirtomoyo Wonogiri karena sejauh
pengetahuan penulis sampai saat ini dalam mengupas tentang ruwatan, para
peneliti masih berkutat pada ruwatan tradisional, yaitu ruwatan yang disertai
dengan pergelaran wayang. Di sini penulis berusaha untuk melengkapi
informasi tentang ruwatan yang dalam pelaksanaannya tidak hanya terbatas
dengan upacara ruwatan yang disertai pertunjukan wayang, tapi juga ada
bentuk upacara ruwatan yang lain, seperti yang dilakukan oleh warga

masyarakat dukuh Bedingin kelurhan Tirtomoyo tersebut.

. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan suatu karya ilmiah yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan, metode sangat besar peranannya dalam
melaksanakan penelitian ini. Untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan

dan akurat, penulis menggunakan tehnik-tehnik,prosedur-prosedur, alat-alat

untuk kegjatan.'” Upaya yang penulis lakukan adalah:

'“Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid II (Yogyakarta : Andi Offset, 1981), him.89.

Ibid., hlm.142.



1. Penelitian lapangan (Field Research)

2. Pengumpulan data baik pr'imer maupun skunder. Data primer adalah data
yang yang diperoleh langsung oleh penulis di lapangan sedangkan data
skunder adalah data- data yang penulis peroleh dari buku atau tulisan yang
berkaitan dengan obyek penelitian.

3. Pengumpulan data kualitatif dengan cara pemahaman langsung dan tidak
langsung yang sesuai dengan objek
adapun pengumpulan data tersebut dengan cara :

a. Observasi partisipan : peneliti turut ambil bagian dalam kegiatan yang
dilaksanakan oleh objek penelitian. K
b. Interview (wawancara) dengan warga masyarakat (orang-orang kunci

sebagai pendukung acara. ' untuk itu peneliti tidak akan melepas 3 kunci

pokok masalah, yaitu.
1. Seleksi individu yang akan diwawancarai

2. Pendekatan terhadap orang yang akan diwawancarai, dan
3. Pengembangan suasana yang lancar dalam wawancara. =

¢. Dokumentasi : mencari data atau hal-hal yang berupa catatan, transkrip,

buku, dan sebagainya.u

Brpid.
Y1bid., him. 193.

2K oenjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,
1983), him. 130.

Z'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta 1993), him. 234.
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4. Tehnik Analisis Data
Setelah pengumpulan data terlaksana tentunya akan membuahkan hasil
dengan terkumpulnya data yang selanjutnya akan diolah sedemikian rupa
dengan mengklarifikasikan dalam kerangka laporan dengan menggunakan
metode-metode sebagai berikut :

a. Deskriptif : yang berarti menggambarkan hal-hal yang diamati tentang
ruwatan santri yang dilakukan oleh warga masyarakat Bedingin.*

b. Analisis : perincian terhadap masalah sedemikian rupa hingga kita dapat
memahami secara cermat makna yang terkandung.®’

5. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologis sebagai dasar pijakan
dalam melakukan penelitian.** Namun dalam pendekatan antropologis ini
penulis menitikberatkan pada kajian nilai budaya dan tokoh upacara serta

warga pelaku upacara sebagai faktor pendukung dari pelaksanaan upacara

ruwatan santri di Bedingin Tirtomoyo Wonogiri.

E. Sistematika Pembahasan

Mengacu pada metode penelitian di atas, maka pembahasan dalam

penelitian ini disusun sebagai berikut :

“Bandingkan: Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Iimiah (Bandung: Tarsito,
1982), him. 139.

Marzuki, Metodologi Riset ( Yogyakarta : PT. Hanindita, 1981), him. 81

1.0 1hromi, Pokok-Pokok Antropologi Budaya (Jakarta : PT Gramedia, 1989), him 3
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Bab I berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian

dan sistematika pembahasan.

Gambaran umum daerah penelitian akan diuraikan pada bab II yang
meliputi letak geografis dan kondisi penduduk dusun Bedingin Tirtomoyo
Wonogiri sebagai pelaku tradisi ruwafan kemudian kehidupan beragama
masyarakat, diuraikan dengan maksud agar membantu dalam menganalisis
tentang lestarinya salah satu budaya Jawa (upacara ruwatan) di masyarakat .

Uraian mengenai tradisi ruwatan seca ra rinci akan penulis kemukakan
setelah gambaran umum daerah penelitian yaitu dalam bab IIL
Dalam bab ini diuraikan sejarah Ruwatan dan asal-usulnya kemudian apa
faktor pendukung dan perkembangan tradisi ruwatan akan diuraikan dalam
bab ini.

Setiap ada gerakan pasti ada pengaruhnya baik secara langsung
maupun tidak langsung. Dalam bab IV ini akan diuraikan tentang pelaksanaan
upacara ruwatan santri. Tradisi ruwatan sejarah ruwatan santri serta implikasi
ruwatan santri bagi kehidupan beragama masyarakat di Bedingin Tirtomoyo
Wonogiri.

Penelitian ini diakhiri bab V yang berisi tentang kesimpulan dan

saran-saran bila dirasa perlu.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang penulis uraikan diatas kiranya dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

L.

Upacara ruwatan yang sudah ada sejak abad 17 (tujuh belas) sampai saat
ini mengalami perkembangan yang cukup baik dikalangan masyarakat
( Jawa dan Bali ) khususnya. Dalam pelaksanaannya ruwatan dapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan selamatan saja ( ruwatan
rasul ), ruwatan dengan pagelaran wayang beber, dan ruwatan dengan
cara mementaskan wayang kulit atau wayang gedog. Pelaksanaan ruwatan
rasul mirip dengan pelaksanaan ruwatan santri di Bedingin. Ruwatan
yang diselenggarakan warga masyarakat Bedingin dikatakan dengan
ruwatan santri bukan karena para pelakunya orang- orang lulusan
pesantren, ataupun tradisi tersebut merupakan tradisi pesantren juga bukan
tapi dikatakan ruwatan saatri karena dalam pelaksanannya dengan
membaca ayat- ayat suci Al Qur’an yang mereka yakim cara tersebut
merupakan cara yang Islami. Pelaksanaan upacara ruwatan santri diawali
dengan membaca surat Al Fatihah, kemudian membaca surat Yasin, surat
Al Qadr, surat Al Ikhlashsurat Al Falaq dan An Nas, kemudian

dilanjutkan dengan pembacaan shalawat Nabi pada saat pemtongan

69
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rambut, dan yang terakhir adalah pembacaan doa untuk yang diruwat oleh

imam ruwatan.

Semenjak munculnya pelaksanaan upacara ruwatan santri tersebut banyak
anggota masyarakat Bedingin yang melaksanakan upacara ruwatan
dengan cara ruwatan santri karena dengan cara ini dirasa tidak bugitu
banyak biaya ( irit ) dan tidak keluar dari koridor- koridor ajaran Islam.
Dengan datangnya tradisi ini sikap keberagamaan masyarakat Bedingin
bisa dikatakan bertambah kuat tapi juga bisa dikatakan tetap atau bahkan
menurun. Dikatakan bertambah kuat karena semenjak munculnya tradisi
tersebut kepercayaan tentang animisme yang sudah tertanam dihati
mereka secara berangsur- angsur berkurang dan ada kemauan untuk
mempelajari ajaran agama Islam secara suka rela ( kesadaran mereka
sendiri ). Sedangkan dikatakan tetap atau bahkan menurun itu terlihat dari
sikap mereka yang masih antusias melaksanakan upacara ruwatan
walaupun dalam pelaksanaannya dengan membaca ayat- ayat Al Qur’an,
tapi yang menjadi dasar pelaksanaan tersebut adanya kepercayaan dalam
diri mereka bahwa hidupnya tidak akan tenang jika mercka tidak
melaksanakan upacara ruwatan. Keyakinan inilah yang sebenamya harus
dikikis habis karena keyakinan ini menjurus pada kemusyrikan. Untuk
menghilangkan itu semua tentunya tidak mudah dan ini semua merupakan
tanggung jawab kita semua sebagai umat Islam yang sedikit mengenyam
pendidikan yang lebih tinggi dari mereka, tapt pada kenyataannya tugas

tersebut masih menjadi tanggung jawab beberapa gelintir orang saja,
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seperti imam ruwatan dan anak buahnya yang tentunya tugas tersebut

tidaklah ringan.

B. Saran- Saran

Satu hal yang menjadi catatan penulis, bahwa penelitian ini masih
merupakan karya yang masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan waktu
penelitian dan rujukan- rujukan yang menjadi sumber tentang ruwatan serta
keterbatasan kemampuan penulis sendiri merupakan persoalan yang turut
memberikan andil besar bagi tidak tercapainya target maksimal penelitian ini.

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan di sini adalah bagi
Fakultas Ushuluddin, alangkah baiknya jika pihak fakultas mengadakan
sendiri sebuah perpustakan guna membantu para calon peneliti yang
menyeleasaikan tugas akhir. Karena seperti pengalaman penulis, penulis
sempat merasa kesulitan dalam mencari rujukan untuk penulisan, untuk itu
ada baiknya pihak fakultas menyediakan perpustakaan sendiri khususnya
buku-buku yang terkait dengan Fakultas sesuai dengan jurusan yang ada.Hal
ini untuk mempermudah para penulis nantinya dalam menyelesaikan tugas

akhir.
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LAMPIRAN X

BAB Vil
SAJIAN UPACARA RUWATAN

Sajian upacara ruwatan yang iersebul dalam serat Centhini:
gedhang rong tundhun 'dua tandan pisang’
tebu 'tebu’
cengkir 'kelapa sangat muda’
legen 'manisan, nira’
pari wulu rong gedheny 'dua ikat padi bulu’
cikal loro 'dua benih kelapa yang telah tumbuly’
pitik sajodho 'dua ekor ayam, jantan betina’
sembilan macam tumpeng 'nasi kerucut’, yaitu:
tumpeng tutut
tumpeng lugas
tumpeng pucuk lombok abang
tumpeng megana isi janganan
tumpeng megana isi ulam ayam
tumpeng rajeg mawa dom waja
tumpeng pucuk mawa endhog
turpeng sembur
kroso isi sekul ulam 'keranjang (daun nyiur) berisi nasi daging’
kroso isi pala kependhem "kevanjong berisi umbi-umbian’
kroso isi pala kesimpar 'keranjang berisi mentimun, waluhy,; dan seba-
gainya
beras putih 'beras putily
sawarnaning wowohan 'macam-macam buah-buahan’
klasa pandhan tikar pandan’
bantal "bantal
jarik warna pitu tujuh macam kain’, yaitu:
jarik dringin, songer, tuluh watu, gadhung mlathi, liwatan, bangun
tulak, pandhan benethot
dodot bintulu kain berwarna kotak kotak hitam putily’
kemben puatily 'kemben patilt’ (bila wanita)
ithet putih likat kepala putih’ (bila laki-laki)
panygot waja parang baja’



kropak garing satekem 'segenggam daun lontar kering’

sega wudyk lembaran warna telu 'nasi goreng, tiga macanm’

pittk putih mulus 'ayam putih belaxa’

pitik ireng mulus 'ayam hitam belaka’

endhog pitik 'telur ayam’

jadah warna pitu’tujuh macam juadah’, yaitu: merah, putih, biru, hitam
kuning, kendit, tutul

ketan warna lima'lima macam nasi pulut’, yaitu: kuning, hitam, putih,
biru, hijau

waltk 'juadah manis’

Jenang dodol 'jenang dodol’

jangan warna sanga, diwadhahi takir'sembilan macam sayur bertem-

pat pada takir’

jenang bowok warna pitu 'tujuh macam jenang bowok’, yaitu:
merah, biry, hijau, putih, hitam, kuning

jenang lemu 'jenang lemu’

jenang katul 'jenang bekatul’

srabl warna sanga 'serabi sembilan macam, yaitu: hitam, biru, ungu,
hijau, tutul, kuning, merah, putih, coklat

bikang abang 'bikang merah’

bikang putih 'bikang putih’

hawug-hawug

ampyang 'ampyang’

pondhoh warna pitu’tujuh macam pondoly’, yaitu: merah, putih, hitam,

.« biru, hijay, ungu, kuning

leyok

+ dhoh 'sungsum’

lepet

kupat ’ketupat’

mendut

timun ‘'mentimun’

nagasari

clorot pundhak

enthul-enthul

grubi

kaca 'cermin’

payung 'payung’

dhuwit salawe 'uang duapuluh lima (rupiahy’

alang-alang 'daun lalang’
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godhong dhadhap srep saunting 'seikat daun dadap dingin’

godhong apa-apa

lenga ungker 'minyak kelapa’

lawe wenang saukel 'seikal benang putih’

sekul asahan dipupuk sekul punar 'nasi putih ditumpang oleh nasi
kunyit

kupat luwar papat 'empat ketupat luwar (bebas)’

beras putih sadangan ’kira-kira empat kati beras putih’

krambil gundhil 'kelapa gundil’

wali kukun sadhepa, patang iji'empat potong kayu walikukun, ina-
sing-masing sepanjang empat hasta’

lenga klentik sacangkir 'secangkir minyak kelapa'’

dhuwit telung teng 'uang duapuluh lima sen’

tetes sagoci ‘seguci sirup’

badhey sagoci 'sequci manisan’

banyu tempuran 'air muara'’

banyu sumur pitu 'air tujuh sumber’

kembang setaman, diwadhahi kobokan isi dhuwit telung teng 'bunya
setaman, ditempatkan dalam bokor beserta uang sebanyak dua-
puluh lima sen’

piranti pawon 'alat-alat dapur’ \

pangaron anyar 'kuali baru’

kendhi anyar kebak banyu 'kendi baru berisi penuh air’

lenga kacang sagendul 'sebotol minyak kacang’

lampu senthir ing clupak lampu kendil pada celupak’

dlingo :

bawang 'bawang putily’

dhuwit slawe picis "vang duapululy lima picts’

gedhang ayu 'pisang segar’

suruh ayu saadune 'sirih segar beserta aduannya’

gula jawa satangkep 'qula kelapa setangkap’

dhuwit sawidak wang 'uvang lima ratus sen’

utri

pipis

pula gimbal

pula gringsing

reremikan

wowohan 'buah-buahan’

tukon pasar



dhuwit rong wang

rujak babagl

rujak dheplok

rujak crobo

rujak dulit

rujak legi

gecok bakal

lombok 'cabai’

uyah 'garam’

trasi 'terasl’

brambang 'bawang merah’

bawang 'bawang putik’

lwak kebo mentah 'daging kerbau mentah’
gecok gesang

gecok dadi

gecok lele

endhog pitik loro 'dua butir telur’

. klasa pacar sakebar

kayu'saunting 'seikat kayu’
sawarnaning bumbon 'rempah-rempaly’
sega golong 'nasi bola’

jangan menir

pecel ayam

kecambah

empon-empon 'umbl-umblan’

pala gumantung 'buah bergantung’
pala kasimpar 'buah telantar (mentimun, waluh, labu, dan lain-lain)’
pala kapendhem 'buah terpendam (tales, kembili, dan lain-lain)’
bendho 'parang’

lading 'pisau’

Jungkat surl 'sural’

Sajlan ruwatan menurut Kyal Redisuta:
gedhang tundhunan 'pisang dua tandan’

tebu 'batang tebu’

cengkir 'kelapa sangat mudd’

parl rong gedheng 'dua ikat padi’

clkal loro 'dua benih kelapa yang telah timbuhy’
pltik loro 'sepasang ayam jantan beting’
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kayu walikukun patang lencer 'empat batang kayu walikukun’

ungker siji 'tukalan benang’

kupat luwar papat ‘'empal ketupat luwar’

klasa anyar sakebar 'tikar baru’

bantal anyar siji 'satu bantal baru’

jungkat ’sisir’

suri 'surai’

kaca 'cermin’

payung 'payung’

lenga wangi sundhul langit 'minyak wangi yang amat harum’

sinjang warna pitu 'tujuh warna kain’, yaitu:
poleng bang, tuwuh watu, dringin, songer, liwatan, gadhung mla-
thi, pandhan binethot

kropak sapakem 'satu berkas daun tal kering’

pangot waja loro 'dua parang baja’

endhog pitik loro 'dua butir telur ayam’

gedhang ayu 'sirih segar’

krambil gondhil 'kelapa tak bersabut’

gula satangkep 'setangkap qula’

beras sapitrah

panggang pitik 'panggang ayam'’

dhuwit salawe wang 'uang duapuluh lima wang’

banyu warna pitu 'tujuh macam air’

banyu kembang setaman "air bunga setaman’, bertempat di pengaron

anyar 'periuk baru’ dan kobokan 'tempat cuci tangan’ berisi dhuwit

rong wang 'uang dua wang'

lawe satukel'setukal benang’

lenga klentik 'minyak kelapa’

sega wuduk 'nasi goreng’ dan iwak pitik '"daging ayam’

badheg sagoci 'seguci nira’

tetes sagoci 'sequci sirup’

tumpeng warna pitu 'nasi kerucut, tujuh macam’, yaitu:
tumpeng magana, rajeq dom, pucuk endhog, pucuk lonibok
abang, tutul, sembur, belang kendhit

Juwadah warna pitu "tujuhy macam juadah'’

wajik "juadah manis’

Jenang dodaol

tukon pasar sapepake 'belanjaan pasar lengkap’

kupat 'ketupat’



124

lepet

legondhoh

pula gimbal

pula gringsing

jenang abang 'jenang merah’

jenang bowok

jenang lemu

rujak legi 'rujak manis’

rujak crobo

gecok mentah

gecok babal

gecok lele urip

dandang lan alat prantine wong olah-oluh 'dandang dan alat-alat
dapur’

kendhi isi banyu kebak 'kendhi penuh air’

diyan anyar kang murub 'kandil baru dan menyala’

3. Sajian ketika Sadewa meruwat Durga dalam cerita Sudhamala:
beras kuning 'beras kunvyit, beras kuning’
kembang ura 'bunga urai’
sega sawakul 'sebakul nasi’, iwak panggang 'daging panggang’
Tuwak sagoci 'seguci tuak’
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LAPIRAN IX

BAB VI
MANUSIA SUKERTA

Dalam Bab Pendahuluan telah disebitkan anak dan orang sukerta,
yaitu mereka yang menjadi catu makan Batara Kala. Dalam beberapa ki-
tab cerita dan pedoman ruwatan ternyata tidak sama. Catatan dalam be-
berapa kitab sumber sebagai berikut:

1. Anak dan orang sukerta yang. tersebut dalam kitab Centhini:

(1)
2)
3)
4)

5)

( 6)
(7
( 8)
(9)
(10)
(11)

(12)
(13)
(14)
(15)

(16)
(17)

(18)

ontang-anting 'anak tunggal laki-laki’

unting-unting 'anak tunggal perempuan’

Uger-uger lawang 'dua anak bersaudara, laki-laki semua’
kembang sepasang 'dua anak bersaudara, perempuan semua’
gedhana-gedhini’dua anak bersaudara, laki-laki dan perempu-
an’

gedhini-gedhana 'dua anak bersaudara, perempuan dan laki-
laki’ '

pandhawa 'lima anak bersaudara, laki-laki semua’
pandhawa ngayomi’lima anak bersaudara, perempuan semua'’
pandhawa madangake'lima anak bersaudara, seorang perem-
puan’

pandhawa apit-apit 'lima anak bersaudara, scorang laki-laki’
wong mlaku bedhug awan, tanpa sumping godhong tanpa ngi-
dung 'orang berjalan tengah hari tanpa bersumping daun atau
bersanjak’

bathang ucap-ucap 'dua orang bepergian’

Jisim lumaku 'seorang beperglan sendht’

bocaly tiba sampir bayi lahir di desa yang sedang memperge-
larkan wayang kulit’

wong kang ngalang-alangi lakune Bathara Kala 'orang yang
menghalang jalan Batara Kala’

wong nugelake gandhik ‘orang mematahkan batu pelindas’
wony mecahake piplsan "orang memecahkan batu alas pelu-
mal obat’ :

wony ora ngrampungake anggone mayoni omah 'orang yang



tidak menyelesaikan pengatapan rumah’
(19) wong ngrubuhake dandang 'orang merobohkan dandang’

.2. Anak dan orang sukerta yang tersebut dalam kitab Manikmavya:

( 1) wong ngrubuhake dandang 'orang merobohkan dandang’
( 2) wong nugelake pipisan utawa gandhik’orang mematahkan ba-
tu alas atau batu pelindas obat’
( 8) ' ugeruger lawang 'dua anak bersaudara, laki-laki semua’
( 4) bocah bungkus 'anak sejak lahir masih dalam tembuni’
( 5) - bocah kembar'dua anak bersaudara, laki-laki atau perempuan
semua dan dalam satu kandungan’
( 6) kembang sepasang'dua anak bersaudara, perempuan semua'’
( 7) bocah dhampit'duaanak bersaudara, laki-laki dan perempuan,
lahir dalam satu kandungan’
( 8) bocah untang-anting 'anak tunggal’
( 9)' bocah sendhang kapit pancuran 'tiga anak bersaudara: laki-
laki, perempuan, laki-laki’
" (10)  bocah pancuran kapit sendhang 'tiga anak bersaudara; perem-
- puan, laki-laki, perempuan’
(11) bocah saramba 'anak empat bersaudara, semua laki-laki’
' (12) bocah simperan ‘empat anak bersaudara, semua perempuan’
»,‘ (13) bocah mancalaputra'lima anak bersaudara, semua laki-laki’
T+ (14) bocah mancalaputri 'lima anak bersaudara, semua perempu-
" an’ .
' (18}  bocah pipilan’empat anak bersaudara, seorang laki-laki’
(16) bocah dadangan 'empat anak bersaudara, satu orang perem-
" puan'
(17)' bocah julung sungsang "anak lahir jam 12.00 siang’
(18) bocah julung pujud 'anak lahir waktu matahari terbenan’
(19) bocah julung wangi 'anak lahir waktu matahari terbit’
o (20) bocah tiba ungker 'anak ketika lahir badannya terlilit usus’
‘M“ (21) © bocah jJempina 'anak lahir baru berumur tujuh bulan dalam
Wl kandungan’
| tv 122) bocah tiba sampir 'anak sejak lahir berkalung usus’
ol 4 (23)  bocah walika 'anak bajang’ (?)
(24)  bocah wungkul 'anak bungkul’ (?)
il (2B)  bocah slewah 'anak berkulit separuh hitam dan separul putily’
s (26) bocah bule 'anak Lerkulit putily’
f "'f-.:_,-"'-,_"" +'(27)" bocah kresna 'anak berkulit hitam'




(28)
(29)
(30)
(31)
(32)
(33)
(34)
(35)
(36)
(37)
(38)
(39)
(40)
(41)
(42)
(43)
(44)
(45)
(46)
(47)
(48)
(49)

(50)
(H1)

(H2)

(53)
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bocah palikang 'anak kerdil’

bocah wungkuk 'anak bungkuk’

bocah dhengkak 'anak bucu’

bocali wijil 'anak ceding’

wong ngeblakake lawang wayah candhikala 'orang membuka
pintu waktu senjakala’

wong mandhe tanpa lingkapan 'orang menempa besi tanpa
duduk di atas tikar’

wong gawe omah kampung tanpa tutup keong'orang mendiri-
kan rumah tanpa tutup samping (kampung)’

wong gawe kasur tanpa pramda lan tanpa sasap 'orang mem-
buat kasur tanpa pelisir permadani dan kain sprei’

wong gawe pepajangan tanpa samir ‘'orang membuat hiasan
tanpa kain samir’

wong numpuk pari ing lumbung tanpa Iemek orang menimbun
padi di lumbung tanpa alas’

wong gawe wewadhah tanpa tutup 'orang membuat tempat
(barang) tanpa tutup’

wong mbuwang tuma urip 'orang membuang kutu hidup'
wong ngadeg tangah lawang 'orang berdiri di tengah pintu’
wong lungguh ing pipi lawang 'orang duduk di bibir pintu’
wong jetung sangga uwang 'orang bersungut bertopang dagu’
wong ngobong kulit bawang (orang membakar kulit bawang
putih’

wong ngetogake wewadhah 'orang mengetuk-ketukkan tem:-
pat (rempah-rempal, beras, dan lain-lain)’.

wong dhemen ngobong rambut 'orang suka membakar ram-
but’

wong ngobong galar’orang membakar bambu alas balai-balzi’
wong ngobong kayu kelor 'orang membakar kayu kelor’
wong ngobong balung 'orang membakar tulang’

wong nyapu uwuhe diobong'orang menyapu dan sampahnya
dibakar’

wong mbuwang uyah 'orang membuang garam'

wong mbuwang uwuh ing longan’orang imembuang sampah di
kolong’

wong mbuwang uwuh metu jendhela 'orang membuang sam-
pah lewat jendela’

wong turu wayah pletheking srengenge 'orang tidur pada wak-



.

(54)
(55)
(56)
(57)
(58)
(59)

(60)

tu matahari terbit’

wqng memenek wayah bedhug’orang memanjat waktutengah
hari’

wong turu wayah surup ‘orang tidur waktu matahari terbenam’
wong turu wayah bedhug 'orang tidur waktu tengah hari’
wong angl tinggal sega aneng iyan 'orang meninggalkan nasi
yang sedang didinginkan di tampi kecil’

wong nggorohi marang darbeke'orang mendurhakai milik sen-
diri’

wong ninggal beras ing lesung 'orang membiarkan beras ting-
gal dalam lesung’

wong ketaiap wadhah memean wijen 'orang terantuk penje-
muran bijen’

Anak dan orang sukerta yang tersebut dalam Serat Murwakala,
karangan Raden Mas Citrakusuma:

( 1
( 2)

( 3)

( 4
(5
( 6
(7
( 8

( 9
( 10)

(11)
( 12)

( 13)

( 14)
( 15)

(16)

bocah ontang-anting 'anak tunggal’

bocah kedhana-kedhini 'anak dua bersaudara, laki-laki dan
perempuan’

bocah kembar 'anak kembar’

bocah gondhang'kasih'anak dua bersaudara, seorang berkulit
hitarn dan seorang berkulit putily’

bocah wukak 'anak bungkus’

bocah wungkus 'anak lahir tanpa tembuni’

bocah tiba sampir 'anak sejak lahir berkalung usus’

bocah tiba bungker 'anak sejak lahir terlilit usus, sakit-sakitan
dan lama tidak menangis’

bocah Jempina'anak lahir sebelum waktu bulan kelahirannya’
bocah marga 'anak lahir dalam perjalanan, atau bersamaan
dalam perayaan pesta’

bocah julung wangl "anak lahir bersamaan matahari terbit’
bocah julung sarap (julung caplok) 'anak lahir bersamaan de-
ngan matahari terbenam’

bocah kembang sepasang 'dua anak bersaudara, perempuan
semua’

bocah uger-uger lawang 'dua anak bersaudara, laki-laki semua’
bocah pancuran kaplt sendhang "tiga anak bersnudara; perem
puan, lakl-lakl, perempuan’

bocah saramba 'empat anak bersaudara, laki-laki semua’
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17)

18)
19)

20)°

21)
22)
23)

24)
25)
26)
27)
28)
29)
30)
31)
32)

33)

34)
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bocah sendhang kapit pancuran’tiga anak bersaudara, laki-laki
perempuan laki-laki’

bocah sarimpi ‘'empat anak bersaudara, perempuan semua’
bocah pancalaputra 'lima anak bersaudara, laki-laki semua’
bocah pancalaputri’lima anak bersaudara, perernpuan semua’
bocah pipilan 'lima anak bersaudara, empat perempuan se-
orang laki-laki’

bocah padangan ’lima anak bersaudara, empat laki-laki se-
orang perempuan’

bocah slewah "anak sejak lahir kulit tubuhnya separuh putih
dan separuh hitam’

bocah kresna ‘anak berkulit hitam’

bocah wungle 'anak belang-belang putih’

bocah bule ’anak berkulit putih’

bocah walika 'anak bajang’

bocah wungkul 'anak bungkul’

bocah butun "anak bucu punggung’ -

bocah dhengkak 'anak bucu dada’

bocah wujil ‘anak kerdil’

wong ora nutup lawang ing wayah surup ‘orang tidak menu-
tup pintu waktu hari telah senja’

wong gawe omah tanpa tutup keong 'orang membuat rumah
tanpa tutup sisi atap (rumah kampung)’

wong duwe wewadhah tanpa tutup ‘orang mempunyai tempat
(beras, rempah-rempah, dan lain-lain) tanpa tutup’

wony tanpa tetawur 'orany tak pernah bersajl, membakar du-
pa, selamatan, dan lain-lain’ )

wong duwe pajangan tanpa samir (orang punya hiasan rumah
tanpa kain samir’

wong duwe amben tanpa lampit'orang punya balai-balaitanpa
tikar’

wong duwe kasur tanpa pramudani 'orang punya kasur tanpa
permadani’

wong gawe sumur ing ngarep omah’orang menggali suwmur di
depan rumaly’

wong ngempyaki omah mung sasisih'orang mengatapi rurnah
hanya sebelaly’

wong duwe lumbung tanpa lemek 'orang punya lumbung tan-
pa alas’

el L s e



( 42) wong ngrubuhake dandang ‘orang merobohkan dandang’
( 43) wong atrap dandang durung mususi 'orang mernasang dan-
dang tetapi belum mencuci beras’
) . { 44) wong nugelake gandhik utawa pipisan’orang mematahkan ba-
tu pelindas atau batu alasnya’
b ( 45) wong nglumahake pipisan 'orang melentang batu alas pelumat
¥ | obat’
Y ( 46) wong mipis jamu madhep ngalor, ngidul, utawa ngetan 'orang
! melumat obat menghadap ke utara, ke selatan atau timur’
¢ . { 47) wong njupuk jamu sing ana ngarep gandhik’orang mengambil
' ‘ obat yang berada di depan batu pelindas’
( 48) wong ora tau nyapu 'orang tidak pernah menyapu’
( 49) wong nyapu wayah bengi 'orang menyapu waktu malam’
( 50) wong kekelutnganggo jarik’orang membersihkan tempat tidur
dengan kain’
. i ( 51) wong nandho uwuh 'orang menimbun sampah’

; ( 52) wong mbuwang uwuh ing longan ‘orang membuang sampah di
: kolong'

( 53) wong kekelut nganggo tangan ‘orang membersihkan tempat
é tidur dengan tangan’

( 54) wong ngadeg tengah lawang ‘orang berdiri di tengah pintu’
' . | DY) wong gandhulan gawanging lawang 'orang bergantung pada
o tiang pintu’
: ( 56) wong sendhen pipi lawang 'orang bersandar pipi pintu’
b ( 57) wong crobo lan seneng ngliga ‘orang pengotor dan suka tak
' berbaju’
( 58) wong seneng ngore rambut 'orang senang mengurai rambut’
( 59) wong sangga uwang 'orang bertopang dagu’
( 60) wong ngethok kuku ngangyo untu 'orang memotong kuku de-
ngan gigi’
( 61) wong ngethok kuku wayah bengi’orang memotong kuku wak-
tu malany’
( 62) wong sogok-sogok untu nganggo kuku 'orang mencutik-cutik
gigi dengan kuku'’
( 63) wong sugih supata lan ndorani darbeke dhewe 'orang gemar
bersumpah dan mengungkiri milik sendiri’
( 64) wong seneng ngobong rambut 'orang senang membakar ram-
but’
( 65) wong ngobong balung 'orang membakar tulang'
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606)

67)
68)

69)
70)
71)
72)
73)
74)
75)
76)
77)
78)

79)
80)

81)
82)

83)

84)

86)
87)
88)
89)
90)

91)
92)
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wong ngobong kulit bawang 'orang membakar kulit bawang
putih

wong ngobong kayu kelor 'orang membakar kayu kelor’
wong ngobong kulit kayu dhadhap’orang membakar kulit kayu
dhedhap’

wong ngobong mundhu 'orang membakar mundu’

wong ngobong irus 'orang membakar irus (senduk sayur)’
wong ngobong ilir 'orang membakar ilir (sebangsa tepas)’
wong ngobong enthong ’orang membakar centhong’

wong ngobong iyan 'orang membakar niru (tampi)’

wong ngobong sapu sada 'orang membakar sapu lidi’

wong mbuwang tuma urip 'orang membuang kutu hidup’
wong mbuwang uyah 'orang membuang garam"

wong mbuwang kokohan 'orang membuan nasi berkuah’
wong mbaleni kokohan’orang makan kembali nasi sayur yang
telah ditinggalkan’

wong turu dlamakane dibuntel’orang tidur telapak kakinya ter-
bungkus'

wong menek, wis mudhun bali meneh 'orang memanjat telah
turun, kemudian memanjat kembali’

wony turu wayah esuk 'orang tidur pagi-pagi’

wong turu wayah suruping srengenge 'orang tidur waktu mata-
hari terbenam’

wong turu mlumah utawa mengkurep 'orang tidur telentang
atau telungkup’

wong turu bantal klambi 'orang tidur beralas kepala dengan
baju’

wong ngebuk weteng wayah bengi'orang memukul perut wak-
tu malam’

wong ketog-ketog wewadhah 'orang mengetuk-ketukkan tem-
pat (beras, rempah-rempah, dan lain-lain)’

wong mangan ajang pucuk godhong 'orang makan dengan
tempat pucuk daur’

wong mangan karo turon 'orang makan dengan tiduran’
wong mangan karo mlaku 'orang makan dengan berjalan’
wonyg mangan karo ngore rambut 'orang makan rambut ter-
ural’

wong mangan segane isih panas 'orang makan nasi panas’
wong mangan bengl tanpa diyan 'orang makan malam tanpa



lampu’
( 93) wang mangan ing papan kang sepi 'orang makan di tempat
sepl’
( 94) wong simpen ajang isih reged 'orang menyimpan tempat ma-
kan (piring) masih kotor’
( 95) wong madhangake sega 'orang membasikan nasi’
( 96) wong nyimpen sega garing 'orang menyimpan nasi kering’
( 97) wong mangan ing paturon 'orang makan di tempat tidur’
( 98) wong mentas mangan ora wisuh 'orang sehabis makan tidak
cucl tangan'
( 99) wong petan wayah bengi 'mencari kutu waktu malam’
(100) wong metani bojone 'orang mencari kutu suami/isterinya’
(101) wong seneng dhedhe utawa gegeni’orang suka berjemur atau
berapi-api'
{102) wong ngandhang rajakaya ing dalem 'orang mengandangkan
inatang besar (kerbau, lembu) di rumah dalam’
(103) wong gawe patarangan ing dalem 'orang memasang sarang
di rumah dalam’ .
(104) wong lungguh lemek bantal utawa guling 'orang duduk beralas
bantal atau guling’
. (105) wong ngrusap rai nganggo jarik utawa klambi'orang mengha-
#a it pus muka dengan kain atau baju’
By (106) wong ngusap lambe nganggo jarik 'orang menghapus bibir de-
*”frf" ' ngan kain'
' (107) wong mentas madhang ndumuk jarik 'orang sehabis makan
“"l”"'l* ' 'mernegang kain’
(108) wong mangan nganggo suru godhong lan sawise rampung ora

”' WO disuwek surune ‘'orang makan dengan sudu daun dan setelah
8 selesal tidak disobek sudunya’
i ree(109) . wong nyuwek wungkusan ‘orang menyobek bungkusan’
& (110) wong nglling lenga saka clupak menyang clupak 'orang menu-
neynst o ang minyak darl celupak ke celupak yang lain’

{ 111) wong ngungalake lampu senthir nganggo driji'orang menjulur-
‘- kan sumbu minyak (lampu minyak) dengan jari’

& &112) wong nganggo uceng-uceng srana legesan 'orang memasang

LR TIR T sumbu dengan menggunakan puntung sunbu’

" (113) wong n_}arnbung bocal lagh tura’orang menclum anak sedang

.:I.;‘-:...I IR Ubif - ud r. s
';e.."-‘ f ?( u

114)" wong nglela lela anak wancl dalu 'orang menimang anak wak-

i
B ',{*



(115)
(116)
(117)
(118)
(119)
(120)
(121)
(122)
(123)
(124)
(125)
(126)
(127)

(128)
(129)

(130)
(131)
(132)
(133)
(134)

(135)
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tu malany’

wong duwe gawe mantu niliki pawon'orang punya perhalatan
mantu menjenguk dapur’

wong meteng nglungguhi tarmpah utawa tambir "orang hamil
duduk di penampi atau tambir (penampi kecil)’

wong ngegarake payung ing jero omah 'orang membuka pa-
yung dalam rumaly’

wong rigunekake dreménan ing jero omah 'orang meniup seru-
ling batang padi di dalam rumal’

wong ngedegake gulungan klasa 'orang menaruh gulungan ti-
kar berdiri tegak’

wong nyimpen klasa ora dilempit 'orang menyimpan tikar ti-
dak digulung (dilipat)’

wong undang-undang bapa biyung dijangkar wae 'orang me-
manggil ayah dan ibu dengan menyebut namanya’

wong mblebegake kendhi ing genthong 'orang menyelamkan
kendhi dalam tempayan (berair)’

wong ngedegake sapu sada ‘orang menaruh sapu lidi berdiri
tegak’ '

wong ngiling banyu kendhi marang kendhi liyane'orang menu-
ang air kendi ke dalam kendi lain’

wong nglangkahi landhean 'orang melangkah di atas tangkai
tombak’

wong nglangkahi kayu kelor ‘orang melangkah di atas kayu
kelor’

wong nyebut macan ing wayah bengi 'orang menyebut hari-
mau pada malam harl’

wong ngenjeti ula 'orang mengapur ular’

wong ngrumat watu cendhana ing jero omah 'orang menyim-
pan batu cendana dalam rumah’

wong ngilo karo ngguyu 'orang bercermin sambil tertawa’
wong ngilo karo mangan 'orang bercermin sambil makan'
wong mithes tinggi ora diambu 'orang membunuh kepinding
tanpa dicium’

wong ngglites lingsa Ing sirah 'orang mengetil telur kutu di ke
pala’

wong nyambut gawe nganti asar ora leren'orang bekerja hing-
ga asar lidak berhentd’

wong nglembur nyambut gawe dina malem Jumuwah 'orang
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bekerja lembur pada hari malam Jumat’

(136) wong mantu mbuwang uwuh ing jero omah'orang punya kerja
mantu membuang sampah di dalam rumaly’

(137) wong atrap tratag lungsuran’orang memasang teratag dengan
bahan yang pernah dipakai’

(138) wong atrap gedheg lungsuran 'orang memasang dinding yang
pernah dipakai’

(139) wang nggunakake pring lungsuran 'orang menggunakan bam-
bu yang pernah dipakai (rusuk, tiang, dan lain-lain)’

(140) wong nyambel nganggo wedang utawa duduh jangan 'orang
menyambal diberi air jarang atau kuah sayur’

(141) wong idu Ing wewayanganing diyan’orang berludah di bayang
an lampu’

(142) wong adang ing kukusan ditrapi kendhil 'orang menanak nasi
dan memasang kuali di dalam krucutnya’

(143) wong njangan godhong lombok 'orang menyayur daun cabai’

(144) wong nandur gedhang emas ing latar ‘orang menanam pisang
emas di halaman.rumah’

(145) wong gawe omah srana migunakake rosokan pring tilas kan-

; dhang, langgar, cungkup, pawon, kreteg utawa gedhogan
.ﬁi}:‘ 'orang mendirikan rumah dengan menggunakan bambu bekas
%, + - kandang, langgar, rumah kuburan, dapur, jembatan atau kan-
% | dang kuda’

(146) wong obong-obong dina Jumuwah Legi utawa Jumuwah Wage
'orang membakar dupa pada hari Jum’at Legi atau Jum’at Wa-

do ge’

(147) wong gave gmah nganggo usuk bumbung wungwang ‘orang
mendirikan rumah dengan rusuk bambu berlubang atas dan
bawah’

TR
4, 'Anak dan orang sukerta yang tersebut dalam Serat Sarasilah Wayang

. { entgng-anting 'anak laki-laki tunggal’
2 ) unting-unting 'anak perempuan tunggal’
dba) luminting 'anak lahir tanpa tembunt’
f 4) sarimpi 'empat anak bersaudara, perempuan semua’
r ]wsaramba empat anak bersaudara, lakl- Iakl semua’




( 8)
(9

(10)
(11)

(12)
(13)
(14)
(15)
(16)

(17)
(18)

(19)
(20)
(21)

(22)
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pandhawa madangake utawa padang 'lima anak bersaudara,
seorang perempuan empal anak lain laki-laki’

pandhawa ipil-ipil utawa pipilan 'lima anak bersaudara, se-
orang laki-laki, empat anak yang lain perempuan’

uger-uger lawang 'dua anak laki-laki semua’ (kakak U vadik)
kembang sepasang 'dua.anak perempuan semua’ (kakak ber-
adik)’

gedhana-gedhini 'dua anak bersaudara, laki-laki dan perem-
puan’

gedhini-gedhana 'dua anak bersaudara, perempuan dan laki-
laki’

sendhang kaapit pancuran 'tiga anak bersaudara, laki-laki pe-
rempuan dan laki-laki’

jisim lelaku'orang bepergian jauh tanpa kawan'

bathang ucap-ucap 'dua orang bepergian jaul’

gotong mayit 'tiga orang bepergian jauh'

wong lelungan wayah tengange lan ora manjang ora ngidung
‘orang bepergian waktu tengah hari, tanpa berdendang tanpa
berlagu’

wong ngrubuhake dandang 'orang merobohkan dandang’
wong nugelake gandhik 'orang mematahkan batu pelindas’
wong mecahake pipisan ‘orang memecahkan batu alas pelu:
mat obat’

wong gawe omah durung dadi wis ambruk 'orang mendiriken
rumah belum jadi telah roboly’
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS : USHULUDDIN

J1. Adisucipto - Telp No. 512156

YOGYAKARTA
' Yogyakarta, 30. rdil . 20Q3..................
Nomor :IN/I/IU/TL.03/1a/2003 Kepada
Lamp. : Yth. Gubernur..Kepal.s.. Daspah.. Prop, DI’
Hal :  Permohonan Idzin Riset C..Q.."epala.. Bappeda.dan.Kepala.......

Direktorat..sosial...

Assalamu’alaikum w. w.

Dengan ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan
Judul : Tradisi Ruwatan Sntri di Bedingin Kec, Tirtomoya

Kabupaten Wonogiri

Kami mengharap dengan hormat, dapatlah kiranya Saudara memberi idzin bagi mahasiswa kami :

Nama s e TG 1 £ 1. Y e eress e o MR i v ckoviv it dammssimtomrmnon s emamesasenmessensanes
No. Induk eV IR 2SRl / Uy.

Tingkat TP 6 58 SOOI Jurusan : ..Perbandinga..AZaima.. ..
Alamat : ...J].....So.raw:a.jan...B‘nr.u..Gg;,..Semex‘.u..'im,1+..'.Io.gyakanta. ....................

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat - tempat sebagai berikut :

1. Lingkungan Bedingin Tirtomoyo

2. Kantor Kelurah-n Tirtomoyo

3. Kantor Kecamat:.n Tirtomoyo

4,

5.
Metode pengumpulan data e WaW ARG AL 6 @11 LD D G @E R 3G drerrrrrererrrruiierererrerrnsereesrnasiessseressnnnnas
Adapun waktunya mulai tanggal ...20. AREIL ....oocoeviiereean, s/d 20..J001.. 20Q 3.0

Kemudian atas perkenan Saudara, sebelumnya kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya.

Tanda tangan Wassalam,

Mahasiswa yang diberi tugas

- r)){]}?){/ "x} ‘\ v \.0':‘:.

(.. Alm2d. Irfandd. ... ) _ el ‘_i.;ii_j_.j_«‘-fz'{"'n"dri- MA
9752 :3/%6 . /NLIP,150182860

1.500-5- 96



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BAKESLINMAS)

Kepatihan Danurejan Telepon : (0274) 563681, 563231, 562811, Psw. 248 Fax (0274) 519441
YOGYAKARTA 55213

Nomor : 070/3979 Yogyakarta, 21 puril 2003
Hal : Keterangan Kepada Yth.
Gubernur Jrwo Taongra
di
SEMAR ANG

' ~ Dekan Fok. Ushuluddin TAIN "SUgs™ Yogyskartn
Menunjuk Surat @ no, IN/T/DU/TL. 03/18/2003, Tgl 10 April 2003

Setelah mcmpe]amrlIr’enIéanha ;:)LenehtIx% pr(?fcﬂ%?akmﬁfl/ research design yang diajukan oleh peneliti /
surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

Nama : NIMD IRF:NDI

Pekerdann ¢ Derd IAIN "3UKY Yk

Alsmct ¢ Jl. Sorowsnjrn baru Gg Scmeru No. 4 Yozy~k: rtr
Bermakoud ! Mengsdoii'n panslition dsneon juldul s

"TRADISI RUW'TAN S*NITRI DI BiDINGIN KiiCo TIRTOMOYO
KABUR/ 04N WONOGIRIM,

Jdrw:: Tengrh

_L/_’

Loknat

Peneliti berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum,

1A o
l\_n‘

,A n. Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

1:]
?fh /Kepala Badan’ Kesatuan dan Perlindungan Masyarakat

i
o €B o ¢ R WO
©UNIK D 6331/D

Tembusan Kepada Yth,

1. Gubernur Kepda. Istimewa Yogyakarta

sebagai laporan,
2. Ketua BAPPEDA Propinsi D.LY.

3 Dzksn Prk., Ushuluddin IAIN "SUK"" Yk
4 Yba



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JI. A. Yani No. 160 Telp. 8313122, 8414205
SEMARANG

Semarang, 28 April 2003,

Kepada
vth. BUFATI WONOGIRI.
DI 3

- . WONOGIRI,
Nomor . 078/ 1 $7)2 /1V/2003,
Sifat :
Lampiran
Perihal : Surat Rekomendasi

Menunjuk surat dari : BAKESLTIMAS DI Yogyakarta.

Tanggal : 21 April 2003,
Nomor ' o70 /3979,
Bersama ini diberitahukan bahwa :
Alamat ! J1, Sorowajan Baru - Yk.
Pekerjaan ' Mus.
Kebangsaan :
Ind,

Bermaksud mengadakan

"TRADISIS RUVATAN SANTRI DI BEDINGIN K£C, TIRTOMOYO, KAB. WONOQIRI"

Penanggung Jawab : Drse MOH. DAMAMI, MA.

Pescrta :
Lokasi : Kab Wokogiri.
Waktu : 29 April S/D 29 Juni 2003.

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma-norma
yang berlaku di Dacrah setempat.

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS
‘)NTAR LEMBAGA




< PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Jalan Pemuda | / 26 Telepon (0273) 321131, Fax. 322102
WONOGIRI 57612

SURAT REKOMENDASI RESEARCH/SURVEY
Nomor : 072/58/109/ 2003

I.  Dasar : Surat Rekomendasi Rescarch/Survey dari Kantor Kesbang dan Linmas
Kabupaten Wonogiri Nomor : 072/451 tanggal § Mei 2003.

II. Dengan ini Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Wonogiri (BAPPEDA)
atas nama Bupati Wonogiri menyatakan tidak keberatan atas dilaksanakannya
Research/survey di Kabupalen Wonogiri, oleh

1. Nama :  AHMAD IRFANDI
2. Pekerjaan ¢ Mahasiswa
3. Alamat : JL. Sorowajan Baru Yogyakarta
4. Penanggung Jawab ! Drs. MOH. FAMAMI, MA
5. Maksud tujuan :  Mengadakan penelitian untuk Skripsi dengan Judul :
Research / Survey “TRADISI RUWATAN SANTRI DI BEDINGAN
KECAMATAN TIRTOMOYO KABUPATEN WONOGIRT'T
6. Lokasi: :  Kecamatan Tirtomoyo.
7. Peserta P

II. Surat ijin ini berlaku tanggal, 29 April 2003 s/d 29 Juni 2003.

Dengan ketentuan :
a. Pelaksanaan Research/Survey tidak boleh dilaksanakan untuk kepentingan-kepentingan yang

dapat merugikan Pemerintah Daerah dan masyarakat.

b.  Scbeluin melaksanakan Rescarch/Survey supaya melapor diri kepada Pgjabat-pejabat Dacrah
yang bersangkutan.

c. Sctclah Rescarch/Survey selesai supaya memberikan hasilnya kepada BAPPEDA Kabupatcn

Wonogiri.
Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.

\0 N ONTIO MARDITONO
Penala Tingkat I
NIP. 500 095 280
TEMBUSAN :
1. Kakan. Kesbang dan Linmas 4. Camat lirtomoyo ;
Kabupaten Wonogiri ; 5. Yang bersangkutan,

2. Kakan. Satpol PP Kabupaten Wonogiri ;
3. Kasat. Intelpam Polres Wonogiri ; 6.

’



PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI
KECAMATAN TIRTOMOYO

JIn. Raya Tirtomoyo, No. .....c.oovirecirninennee,
TIRTOMOYO 57672

Tirtomoye, 9 MNei 2003

Memor ¢ 072 /J/x

Sifat t Segera. Kepada
Laspiyan o Tth, Iurah Tirtezeye
Perihal s Rekemendasi

di 2 IRTOMNOTYO

Berdasar Surat Xepala Bapeda Kab. Wenmegiri Nemer s 072/3/109/2003
tanggal 8 Mei 2003, perihal tersetut pada pekek surat diatas.
D,agan ini deberitalukan bahwa 8

fe Xama s AHMAD ZRFPANDI

2o Pekerjaan 3 Nahasiswa.

3, Alama t J1, Serewajan Bamu Yegyakarta.
4. Penanggung jawab t Dra, Moh Famami MA,

akan mengadakan pensiitihan untuk skripsi demgan judul ™ TRADISI
RUWATAR SARTHE DI EBEDINGIN KECAMATAN TIRTOMOYQ KABUPATEM WQHOGIEI,
Penelitian fersetut aXan dilaksamakan pada 23 4pril 2003 s/d Juai 2003
dengar ketentuaa !
ae Pelaksanaan Research/Suxvey $idak teleh dilaksanakan untuk kspenti-
Rgan yang dspat merugikan Pemerintah Dasrah dan masyarakate
b, Sebelum melaksanakan Hesearoh/survey supaya melsper diri kepada
Pejabat~=pejabat Dasrah yang bersanglutan.
c. Setelab Research/Survey selesal mipaya memberi hasilunya kepada Kanter
Camat Tirtemeye.
Denildian untuk menjadikan periksa.

@sa:. Abmad Ixfandi



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS : USHULUDDIN

J1. Adisucipto - Telp No. 512156
YOGYAKARTA

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
No. : IN/I/PD1/TL.03/1a/2003

Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa Saudara :

-Nama CAImad InLandi s
- No. Induk S Q72 2Bl et
- Tingkat ¢ AHODT AT, ... s
- Jurusan L Perbandingsn. ABAMa. .o
- Tempat & tanggal lahir L Nanogird, . 5. JunL L1976 e
- Alamat : ..l .Sorawajan. Barn. Gg, Semenu- Mo,y Yomy aieart

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skrnpsn / Risalah pada tingkatannya

dengan :
Obyek . .Tradisi Ruvatan. sSantri.di.Bedingin. Tirtomoyo
Tempat A . I‘ir tomoyoe. . Nencgiri. ... * ................................................
Tanggal : ...ZO...April ............................ s/d 20,0030, 2003, oo
Metode pengumpulan data ... WaWancari.. dan..ORaerVasd ..o

Demikianlah sangat diharapkan kepada fihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
hendaknya memberikan bantuan seperlunya.

Yogyakmta, 20 Anpml---ﬂ@(ﬁuj ...........................
' An. DEKAN,

Yang bertugas :

_//_ (__—-:— |I ' b
== Wi i '
( oo Almad, Trfandi........ )
9752 “ZLb
Me etahu1 : getahun :
Telah tiba di (Gt [ (A (OCer s
& . ,?@o_g'
(~
N
@)

1.500-5-96
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ACUAN WAWANCARA DI LAPANGAN

A. Untuk Imam Dan Pelaksana Ruwatan Santri

1. Mengapa upacara ruwatan tersebut diberi nama ruwatan santri

2. sejak kapan upacara ruwatan santri diperkenalkan kepada warga
masyarakat Bedingin

3. Adakah maksud dan tujuan yang terkandung dalam penyebaran ruwatan
santri

4. Apakah ada perbedaan atau kesamaan antara upacara ruwatan santri
dengan rasulan

5. Bagaimana sambutan masyarakat Bedingin terhadap ruwatan santri

tersebut

B. Warga Masyarakat Dan Penyelenggara Ruwatan Santri

1. Bagaimana perasaan mereka setelah menyelenggarakan upacara ruwatan
santri tersebut

2. Sejak kapan mengenal upacara ruwatan santri dan siapa yang
memperkenalkannya

3. Adakah perbedaan di hati antara sebelum dan sesudah melaksanakan
ruwatan santri

4. Bagaimana mereka menanggapi dengan adanya ruwatan santri tersebut,
apakah menerma atau menolak

5. Apa alasan mereka yang menolak dan menerima dengan adanya ruwatan

santri



Daftar Nama- Nama Informan Dan Responden

1. | Bapak Khudhori Imam ruwatan santri 59 tﬂ
2. | Bapak Jaritrudin Imam ruwatan santri 67 th
3. | Bapak Murnadi Sesepuh Dukuh Bedingin 81 th
4. | Bapak Sutarto Kepala dukuh bedingin 51th
5. | Bapak R.Lilik C Tokoh dalang ruwatan Wonogiri 50 th
6 | Bapak Abdullah S. Pelaksana ruwatan santri 54 th
7. | Bapak Shodiq | | ___Pela@r_la ruwatan santri 53 th
8. | Bapak Mashudi Pelaksana ruwatan santri ) 50 th
9. | Bapak Syamsuri Pelaksana ruwatan santri 54 th
10. | Sdr.Muhlasin Pelaksana ruwatan santri 31th
11. | Bapak Tarino Penelenggara ruwatan santri 66 th
12. | Bapak Mahfudz Peyelenggara ruwatan santri 55 th
13. | Bapak Salimin Penyelenggara ruwatan santri 72 th
14, | Bapak Sunarto Penyelenggara ruwatan santri 54 th

15. | Ibu Tarmi Penyelenggara ruwatan santri 65 th
16. | Ibu Piarti Penyelenggara ruwatan santri 46 th
17. | Bapak Supriyadi | Warga Dukuh Bedingin 45 th
18. | Bapak Abdurrahman Warga dan staf pengajar madrasah diniyah | 42 th
19. Bapai( Syamsullah Warga Dukuh Bedingin 54 th
20. | Ibu Rahmah Warga Dukuh Bedingin 38 th
21. | Bapak Bejo | Penyel_enggara ruwatan santri 80 th
22. | Tbu Rukhayah Penyelenggara ruwatan santri 41 th




